BAB I
PENDAHULUAN

I . 1     Latar Belakang

Arus teknologi informasi telah membawa perubahan pada berbagai sendi-sendi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Polri sebagai lembaga yang dinamis, harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan kehidupan masyarakat sesuai dengan tugas Polri, melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat serta menegakn hukum yang profesional.


Tuntutan masyarakat dalam perkembangan saat ini adalah menuju masyarakat madani yang menjunjung tinggi supremasi hukum, moral dan etika, demokratisasi, HAM, transparasi dan keadilan yang kesemuanya merupakan tantangan dalam upaya tugas kepolisian di masa datang.


Untuk menyingkapi tuntutan masyarakat dan tuntuan tugas yang semakin kompleks diperlikan strategi pengembangan profesionalisme Polri dibidang Teknologi Informasi ( IT ) guna mewujudkan Polri yang mahir yaitu sosok Polri yang efektif dan mampu melaksanakan tugasnya dengan sempurna, karakter terpuji merupakan hasil yang terungkap dalam sikap dan perilaku positif sehingga, dapat menjadi panutan hukum, komitmen adanya kemauan yang keras untuk mengerti, menghayati dan emngamalkan semua peraturan Perundang-undangan dan adat istiadat masyarakat setempat dan tunduk kepadanya.

Seiring dengan meningkatnya kemajuan dibidang bilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangan masyarkat yang cukup pesat, mendorong Polri untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai sarana untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses Polisi, atau sebagi sarana yang cepat dalm mengidentifikasi suatu masalah ( Kasus ).

Perkembangan zaman yang cepat, dan perkembangan teknologi telah disadari oleh pihak Kepolisian. Kehidupan kemasyarakatan yang erkembang pesat, akan menimbulkan kesadaran tentang hak dan kewajiban dalm kehidupan berbangsa dan bernegara serta menimbulkan berbagai tuntutan maupun harapan masyarakat terhadap pelaksanaan tugas-tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Dalam perkembangan selanjutnya, masyarakat sangat mendambakan sosok Polisi yang sempurna, dalam artian memiliki dedikasi, intelektualitas, profesional dan integritas yang dapat diandalkan. Untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut, maka perkembangan dan penyempurnaan Kepolisian merupakan suatu keharusan untuk mendekatkan jarak, antara tuntutan dan harapan masyarakat disuatu pihak dengan kemampuan handal dalam pelaksaan tugas Kepolisian di pihak lain.

I . 2     Identifikasi masalah

Dibukanya pusat layanan yang diberinama Pusat Layanan 112 merupakan, salah satu fasilitas dari Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ) Kepolisaian Wilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) Bandung, diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh masyarakat luas apabila membutuhkan bantuan Kepolisian.


Kurangnya minat masyarakat dan minimnya sosialisasi layanan ini mengakibatkan layanan ini kurang beritu diperhatikan. Masyarakat yang telah mengetahui layanan ini masih menggunakan layanan darurat kepolisian ini untuk mainan, sehingga dampak dari itu akan mempengaruhi petugas yang bertugas, yang pada nantinya petugas bisa merasa enggan menangapi bila mendapat pengaduan dari masyarakat.

I . 3     Pembatasan Masalah


Pusat Layanan 112 merupan fasilitas yang diberikan oleh Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ) Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) Bandung, sebagai sarana yang memudahkan masyarakat bila membutuhkan bantuan Polisi. Layanan 112 yang didukung oleh tim yang cepat, juga masyarakat bisa berpartisipasi langsung melalui saluran radio.

I .4       Alasan Pemilihan Media


Sosialiasi Layanan 112 yang merupakan fasilitas dari Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ) Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) Bandung ini dengan menggunakan sebuah event sebagai media promosi. Dengan menggunakan media event outdoor dimaksudkan selain pihak Polisi sendiri bisa lebih mendekatkan dirinya dengan masyarakat juga,bisa mensosialisasikan layanan darurat 112 ini.
I .5       Maksud dan Tujuan


Perancangan ini dimaksudkan untuk lebih memperkenalkan Layanan Darurat 112, yang merupakan layanan yang disediakan atau yang diberikan oleh Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ), Kepolisian Wilayah Kota Besar               ( Polwiltabes ) Bandung kepada masyarakat luas khususnya di wilayah kota Bnndung. Dengan lebih mensosialisaikan layanan ini bertujuan untuk lebih mendekankan Polisi dengan masyarakatnya, agar masyarakat bila membutuhkan bantuan polisi merasa mudah dan penangananya cepat.

BAB II

SOSIALISASI LAYANAN DARURAT 112

POLWILTABES BANDUNG

I I .1    Sentra Pelayanan Kepolisian


Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ) adalah salah satu unit dibawah Pusat Pengendalian Komando Operasi ( Puskodalops ) Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) Bandung, yang dipimpin oleh Ajun Komisaris Besar (AKBP ) Drs. Supratman. Satuan kerja kepolisian yang dibentuk untuk memberikan pelayanan pada masyarakat, agar masyarakat akan merasa mudah dalam membutuhkan bantuan Polisi. Pembentukan sentra pelayanan ini diharapkan akan makin mendekatkan polisi dengan masyarakat. 


Keberadaan Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ), diharahkan sebagai unit yang menemban fungsi public relation. Optimalisasi Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ), diharapkan akan membantu mengubah citra Polisi, sekaligus mempercepat layanan yang diberikan kepada masyarakat. Masyarakat yang datang langsung untuk melaporkan masalahnya kepada Sentara Pelayanan Kepolisian ( SPK ), akan diterima oleh petugas dengan sikap ramah.

Laporan yang diterima akan diteruskan ke unit yang berkaitan dengan kasus-kasusnya. Sebagai contoh, jika terkait dengan gangguan lalul-lintas maka, unit lalu-lintaslah yang akan diberi laporan. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap Polisi juga harus dibangun dari tingkat kecepatan merespon masalah. Kesan Polisi yang selalu datang terlambat, harus dikikis dengan kecepatan merespon dari masyarakat.

I I. 2    Call Centre 112


Mengantisipasi meningkatnya tindakan kriminal dan perlunya penaggulangan keadaan darurat bagi masyarakat kota Bandung. Sudah saatnya di wilayah kotamadya Bandung tersedia layanan masyarakat yang siap menampung 24 jam berbagai laporan kejadian darurat yang membutuhkan bantuan segera dan bimbingan penggulangan dari pihak-pihak terkait yakni kepolisian.


Call Centre 112 dengan nomor panggil 112, selama 24 jam secara nonstop melayani panggilan telepon dari masyarakat yang membutuhkan bantuan darurat atau meneruskan informasi-infrmasi penting dari suatu kejadian / peristiwa yang berpotensi menggangu ketertiban dan keamanan masyarakat luas kepetugas Kepolisian, yang membutuhkan tindak lanjut segera kelokasi kejadian.


Dengan dukungan siaran radio FM, yang dipancarkan dari lokasi gedung Sentra Pelayanan Kepolisian ( SPK ) Kepolisian Wilayah Kota Besar    ( Polwiltabes ) Bandung lantai dua yang bersebelahan dengan ruang call centre 112, menambah interaktifitas dan cepatnya penyampaian informasi dan bantuan darurat ke masyarakat umum.


Pusat layanan darurat 112 ( emergancy call centre ) adalah salah satu fasilitas yang disediakan oleh pihak Kepolisian, sebagai salah satu sarana layanan yang disediakan di Markas Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Mapolwiltabes ) Bandung. Sarana ini merupakan telepon bebas pulsa, yang merupakn salah satu dukungan dari P.T Telkom. Pusat layanan darurat 112 ditujukan dalam upaya memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat kota Bandung.


Pusat layanan ini resmi beroperasi pada tanggal 28 oktober 2002. Sebelum menjadi 112, pada tahun 1986, disetiap sektor ( Polsek ) telah membuka kotak layanan panggilan darurat dengan nomor panggil 110. Akan tetapi, tindak lanjut dari petugas kepolisian atas laporan dari masyarakat, selain sangat lamban juga tidak dimonitor oleh satuan diatasnya dalam hal ini kepada petugas Kepolisian Resort ( Polres ) atau satuan petugas di KepolisianWilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) karena, layanan 110 itu hanya sampai pada Kepolisian Sektor ( Polsek ) terdekat saja. Jadi, Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) atau Kepolisian Resort ( Polsres ) tidak tahu apakah laporan dari warga telah ditindak lanjuti atau belum.

Digantinya nomor 11o menjadi 112, karena sebagaian warga mandapat kesuliatan bahwa, angka 0 pada pesawat telepon biasanya sering dikunci, karena untuk kode interlokal, semntara nomor 112 bisa atau dapat digunakan bebas. Cara kerja Layanan Darurat 112 dari masyarakat melalui 112, tidak langsung ke Kepolisian Sektor ( Polsek ), tetapi langsung diterima petugas yang berada di markas Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Polwiltabes ) yang sudah siap stand by 24 jam.

I I.3     Visi dan Misi Call Center 112

Visi
: Menjadi penyelengara pelayanan dan pengendalian operasi bantuan darurat profesional, cepat, santun, dekat dengan masyarakat.

Misi
: Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat kota Bandung dalam menerima serta tindak lanjut laporan kejadian darurat ? kritis yang membutuhkan pertolongan atau respon cepat.

Menciptakan masyarakat kota Bandung yang proaktif dalam menginformasikan, melaporkan, serta saling bekerja sama dengan petugas Kepolisian menaggulangi kejadian daryrat di wilayah yuridis Kepolisian Wilayah Kota Besar Bandung dengan respon cepat.

I I. 4     Mekanisme Call Centre 112


Setelah mendapat laporan dari masyarakat, petugas di pusat Call and Command Centre yang dijalankan oleh empat orang petugas operator call centre dan tiga operator Command Centre yang mewakili wilayah Resort yaitu Resort Bandung Barat, Bandung Tengah, dan Resort Bandung Timur, akan segera membuka layar monitor komputer untuk melihat peta dari mana alamat pelapor berasal dan, agar bisa mengetahui dimana posisi kendaraan patroli terdekat.


Semua kendaraan patroli dilengkapi alat komunikasi yang dapat dipantau keberadaanya melalui layar komputer yan bernama Glbal Positioning System ( GPS ) di ruang komando. Laporan yang masuk dari masyarakat, petugas di posko akan segera mewnghubungi unit patroli yang posisinya paling denkat dengan lokasi kejadian. Kedatanagan Polisi ke tempat kejadian menjadi cepat. Setiap anggota harus memberikan tanggapan paling lama limabelas menit setelah menerima pengaduan.

Untuk memberikan tanggapan yang terbaik kepada masyarakat, dibentuk Control Command Centre yang didalamnya diengkapi dengan dua belas buah komputer, telepon bebas pulsa, dan sembilan layar monitor ATCS yang bisa mengawasi situasi disetiap perempatan lalu-lintas disebagian kota Bandung. Dengan Kemampuan memberikan layanan dalam waktu dalam waktu singkat, diharapkan Polisi tidak ditinggalkan masyarakat akan tetapi, Polisi akan semakin denat dengan masyarakat.

Projek pengerjaan Pusat Komando Operasi ( Control Command Centre ) 112 di markas Kepolisian Wilayah Kota Besar ( Polwltabes ) Bandung, bekerja sama dengan pihak Institut Teknologi Bandung ( ITB ) dan pihak terkait dari Pemerintah Kota ( Pemkot ) Bandung.
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Bagan II.1 :  Mekanisme Pelayanan Call Center 112
I I. 5    Tim Call Centre 112


Call Centre 112 yang beroperasi 24 jam setiap hari melayani laporan dari masyarakat dan menindak lajuti operasi penaggulanganya ke lokasi kejadian didukung oleh kerja yang kompak, tangguh serta profesional :

1.Call Command Centre

Dijalankan oleh empat orang yang bertugas menerima laporan dan mencatat alamat pelapor, jenis kejadian di komputer yang kemudian akan meneruskan pada tiga operator Command Centre yang mewakili tiga wilayah Resort ( Polres ) dalam gugus tugas bergantian dengan jadwal dua shift.

2. Kesatuan Siaga Operasianal ( SATGA )


Merupakan kesatuan / unit yang ditugaskan rutin personel Kepolisian menjalankan operasional serta komando tindak lanjuti kelokasi tempat kejadian perkara ( TKP ).

3. Radio Penyiaran


Terdiri atas beberapa kelompok penugasan, diantaranya tim penyiar dan produksi siaran, yang bertanggung jawab langsung kepada masyarakat.

4. Tim Reportase


Merupakan tenaga tim profesional yang proaktif mengeksplorasi sumber-sumber yang berhubungan dengan penulisan berita atas kejadian darurat di wilayah juridis Kepolisian Wilayah Kota Besar 
           ( Polwiltabes ) Bandung.
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